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KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu dengan
konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti yang berguna untuk

menjelaskan serta menghubungkan topic yang akan di bahas (Setiadi, 2007)
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Gambar 1.Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Pasien PPOK
Dengan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif

19



B. Definisi Oprasional
Definisi oprasional adalah uraian yang akan memperjelas makna dari variable
dan istilah yang ada dalam penelitian ini untuk mempermudah pemahaman
pembaca. Berikut definisi oprasional yang digunakan :
Tabel 1

Definisi Oprasional Asuhan Keperawatan Pada Pasien PPOK dengan Bersihan
Jalan Nafas Tidak Efektif Tahun 2018

1 2 4 5 6
o ) Cara
_ Definisi Operasional
No Variabel ] Alat Ukur Pengumpulan
Variabel
Data
1 Gambaran Proses keperawatan yang Lembar Studi
Asuhan dilakukan pada pasien pengumpulan  dokumentasi
keperawatan PPOK dengan bersihan data
pada pasien jalan napas tidak efektif

dengan bersihan selama tiga hari meliputi:
jalan nafas tidak a. Pengkajian
efektif pada b.Diagnosa
pasien PPOK c. Intervensi
d. Implementasi
e. Evaluasi
Berdasarkan dokumen

pada catatan keperawatan.
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